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ABSTRAK 
Balita adalah kelompok usia 1-5 tahun yang memiliki karakteristik pertumbuhan dan 
perkembangan yang sangat pesat. Status gizi pada bayi dan balita merupakan salah satu indikator 
yang digunakan untuk mengukur status gizi masyarakat. Anak balita dan kelompok bayi 
merupakan salah satu kelompok umur yang rentan terhadap penyakit, salah satunya adalah 
kekurangan gizi. Tujuan dari pelaksanaan kegiatan ini adalah untuk memberikan pengetahuan 
kepada ibu-ibu yang mempunyai bayi dan balita tentang definisi gizi seimbang, kebutuhan gizi 
seimbang pada bayi dan balita, serta pola pemberian gizi bayi dan balita. Kegiatan edukasi ini 
dilakukan di Posyandu Desa Beberan dan dikuti oleh 20 ibu bayi dan balita. Metode kegiatan 
edukasi ini dilakukan dengan menggunakan media leaflet dan buku KIA, dilakukan pretest dan 
posttest untuk mengevaluasi keberhasilan kegiatan. Secara keseluruhan, kegiatan ini 
menunjukkan hasil yang efektif dalam meningkatkan pengetahuan ibu yang mempunyai bayi dan 
balita tentang pemenuhan gizi seimbang dengan hasil sebelum dilakukan edukasi responden yang 
memiliki tingkat pengetahuan baik sebanyak 30%, cukup sebanyak 40% dan kurang sebanyak 
25%. Setelah dilakukan edukasi didapatkan hasil responden yang memiliki tingkat pengetahuan 
baik menjadi 70%, cukup 30% dan tidak ada yang memiliki pengetahuan yang kurang. Kegiatan 
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edukasi ini dilakukan sebagai upaya dalam membantu kebijakan pemerintah untuk mengurangi 
masalah gizi pada bayi dan balita. 

 
Kata kunci: Pengetahuan, Gizi seimbang bayi dan balita 

 

ABSTRACT 

Toddlers are children aged 1-5 years who experience rapid growth and development. The nutritional 
status of infants and toddlers is one of the indicators used to measure the nutritional status of a 
community. Toddlers and infants are one of the age groups that are vulnerable to disease, one of 
which is malnutrition. The objective of this activity is to provide knowledge to mothers with infants 
and toddlers about the definition of balanced nutrition, the nutritional needs of infants and toddlers, 
and proper feeding patterns for infants and toddlers. This educational activity was conducted at the 
Beberan Village Health Post and was attended by 20 mothers of infants and toddlers. The educational 
activity was conducted using leaflets and the KIA book, with pre-tests and post-tests to evaluate the 
success of the activity. Overall, the activity demonstrated effective results in improving mothers' 
knowledge about balanced nutrition, with 30% of respondents having good knowledge, 40% having 
adequate knowledge, and 25% having insufficient knowledge before the education activity. After the 
education program, the results showed that 70% of respondents had good knowledge, 30% had ad-
equate knowledge, and none had insufficient knowledge. This educational activity was conducted as 
an effort to support government policies aimed at reducing nutritional issues among infants and 
toddlers. 

 

Keywords: Knowledge, Balanced nutrition for infants and toddlers 

 

PENDAHULUAN 

Balita merupakan kelompok usia 1-5 tahun yang memiliki karakteristik 
pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat dibanding kelompok usia lainnya. 
Proses pertumbuhan merupakan perubahan dalam besar, jumlah, ukuran atau dimensi 
tingkat sel, organ maupun individu. Sementara perkembangan juga merupakan masa 
kritis dalam upaya menciptakan sumber daya berkualitas, sehingga masalah kesehatan 
maupun gizi menjadi topik perhatian pada kelompok usia ini (Yulia et al., 2021). 

Permasalahan gizi di Indonesia masih dihadapkan pada balita dengan masalah gizi 
makro terutama stunting. Stunting adalah gangguan pertumbuhan dan perkembangan 
anak akibat kekurangan gizi kronis dan infeksi berulang, yang ditandai dengan panjang 
atau tinggi badannya berada di bawah standar (Kementerian Kesehatan, dalam Khairul 
Fadjri et al., 2024). 

Gizi merupakan salah satu faktor yang menentukan keberhasilan untuk mencapai 
tumbuh kembang optimal pada masa bayi dan balita. Kekurangan gizi pada awal 
kehidupan dapat mengakibatkan terjadinya growth faltering (gagal tumbuh) sehingga 
berisiko menjadi anak yang lebih pendek dari yang normal. Kekurangan gizi juga dapat 
berpengaruh terhadap perkembangan kognitif, morbiditas dan mortalitas bayi dan balita. 
Gizi yang baik akan mempercepat pemulihan dan mengurangi intensitas (kegawatan) 
penyakit infeksi pada bayi dan balita. Masa bayi dan balita disebut juga masa window of 
opportunity yaitu periode emas pertumbuhan (Hasanah et al., 2023). 

Menurut Kemenkes (2020) kecukupan gizi dan pangan merupakan salah satu 
indikator keberhasilan pembangunan suatu bangsa. Status gizi balita merupakan salah 
satu indikator yang digunakan untuk mengukur status gizi masyarakat. Anak balita dan 
kelompok bayi merupakan salah satu kelompok umur yang rentan terhadap penyakit 
kekurangan gizi (Purnamasari et al., 2022).  
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Menurut Agrina et al (2020) Masalah gizi yang dihadapi balita disebabkan oleh 
berbagai faktor seperti akibat kebiasaan makan balita. Pada balita, perlu diperhatikan 
cara penyiapan menu, pemilihan dan penyiapan bahan makanan, serta penyajian 
makanan. Nutrisi yang baik melibatkan pengaturan dan pemberian menu yang bervariasi. 
Kebiasaan makan yang buruk dipengaruhi oleh pilihan makanan yang tidak tepat untuk 
balita, seperti makanan berlemak dan jajanan. Pada bayi dan balita dibutuhkan gizi dan 
menu seimbang dan memenuhi kebutuhan karbohidrat, protein, lemak, vitamin, dan 
mineral dalam tubuh. Hal itu bisa didapat dari konsumsi nasi, lauk pauk, sayur, buah, susu, 
dan lain sebagainya (Kartika et al., 2022). 

Hasil Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023, angka prevalensi stunting di 
Kabupaten Cirebon meningkat 4,3%, dari sebelumnya 18,6% di tahun 2022, menjadi 
22,9% di tahun 2023 (Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Cirebon, 2024). Desa 
Beberan merupakan desa yang berada di wilayah kerja UPTD Puskesmas Palimanan 
Kabupaten Cirebon. Di desa ini masih banyak orang tua yang belum mengetahui tentang 
kecukupan gizi, penyebab masalah kecukupan gizi, dan dampak kekurangan gizi. 
Kurangnya pengetahuan ibu mengenai gizi balita akan berdampak pula pada pemenuhan 
nutrisi pada balita karena  pengetahuan merupakan dominan yang sangat penting dari 
terbentuknya perilaku seseorang, termasuk perilaku dalam pemenuhan gizi.  

Salah satu upaya untuk dalam menanggulangi gizi kurang yaitu melakukan 
peningkatkan pengetahuan, sikap dan perilaku seseorang melalui penyuluhan berupa 
edukasi gizi pada ibu balita. Edukasi gizi diharapkan mampu merubah perubahan pola 
asuh (Rahayu et al., 2019). 

Dengan demikian, sebagai dosen dan tenaga kesehatan, kami merasa 
bertanggungjawab terhadap kesehatan masyarakat, sehingga termotivasi untuk 
dilakukannya edukasi gizi seimbang pada bayi dan balita di Desa Beberan, diharapkan 
kesadaran masyarakat untuk memberikan makanan bergizi pada bayi dan balita 
meningkat, sehingga dapat menurunkan kejadian gizi buruk atau gizi kurang. 

Kegiatan edukasi gizi seimbang pada bayi dan balita bertujuan untuk memberikan 
pemahaman dan peningkatan pengetahuan masyarakat. Sehingga pencegahan gizi buruk, 
stunting dan penyakit akibat gizi kurang dan gizi lebih dapat diupayakan lebih dini dan 
berbasis pemberdayaan masyarakat, yaitu dimulai dari individu, keluarga dan 
masyarakat umumnya (Amvina et al., 2022). Mitra kegiatan adalah kader posyandu, dan 
sasaran nya adalah ibu bayi balita yang berada di Desa Beberan yang berjumlah 20 orang. 

 

METODE 

Metode yang diterapkan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah 
edukasi secara langsung dengan media leaflet dan buku KIA, serta pemberian contoh 
makanan gizi seimbang untuk bayi dan balita. Populasi atau sasaran dalam pengabdian 
ini adalah ibu bayi dan balita sebanyak 20 orang di Desa Beberan. Waktu pelaksanaan 
bulan Februari 2025 di Wilayah Desa Beberan Palimanan Cirebon. Evaluasi kegiatan ini 
menggunakan kuesioner pretest dan posttest tentang pemahaman seputar gizi balita, 
kemudian hasil evaluasi dianalisis menggunakan analisis deskriptif. 
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Gambar 1. Alur Pelaksanaan Kegiatan 
 

HASIL  
Kegiatan edukasi gizi seimbang bayi dan balita ini dilakukan melalui tiga tahapan 

yaitu: tahap persiapan, pelaksanaan dan evaluasi. Adapun tahapan persiapan meliputi: 
pendekatan dan penggalian masalah dengan ketua kader posyandu dan Bidan Desa 
terkait permasalahan dan perencanaan pengabdian masyarakat, kemudian menyusun tim 
pelaksana dan membuat proposal kegiatan, serta leaflet. Sebelum dilaksanakan kegiatan 
tim memberikan kuesioner yang berisikan pertanyaan-pertanyaan untuk mengetahui se-
jauh mana pemahaman responden terkait gizi balita. Pada tahap pelaksanaan tim 
pengabdian kepada masyarakat memberikan edukasi, dan memberikan contoh makanan 
dengan gizi seimbang untuk bayi dan balita yang diikuti oleh 20 orang ibu balita pada 
tanggal 6 Februari 2025 di Posyandu Desa Beberan Palimanan Cirebon. Kemudian pada 
tahap evaluasi diberikan posttes dan kesempatan bertanya untuk responden. Terlihat an-
tusiasme responden, dalam mengajukan pertanyaan seputar gizi balita. Kegiatan 
pemberian edukasi tentang Gizi pada bayi dan balita ini bertujuan untuk memberikan 
pengetahuan kepada ibu-ibu yang mempunyai bayi dan balita tentang definisi gizi 
seimbang, kebutuhan gizi seimbang pada bayi dan balita, pola pemberian gizi bayi dan 
balita. Dibawah ini gambar pelaksanaan pengabdian masyarakat dengan tema edukasi 
gizi seimbang bayi dan balita. 

 
Tabel 1. Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang Gizi Bayi dan Balita 

Tingkat Pengetahuan 
Pretest Posttest 

n % n % 
Baik 6 30 14 70 

Cukup 9 40 6 30 
Kurang 6 25 0 0 

Total 20 100 20 100 
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Gambar 2.  Pelaksanaan Kegiatan 

 
PEMBAHASAN 

Setelah diberikan edukasi dapat dilihat pengetahuan ibu mengalami peningkatan. 
Hal ini dapat dilihat dari hasil evaluasi posttest dan dengan memberikan kesempatan 
kepada ibu balita untuk mengulangi apa saja yang dibahas dalam penyuluhan yang 
menunjukan bahwa ibu balita mampu menyebutkan jenis-jenis zat gizi yang harus ada 
dalam makanan harian balita seperti karbohidrat, protein, vitamin, mineral, dan lemak. 
Selain itu, ibu balita juga kini memahami makanan-makanan apa saja yang mengandung 
zat gizi tersebut. Kegiatan ini menunjukkan bahwa penyuluhan dan edukasi secara 
signifikan meningkatkan pengetahuan ibu bayi dan balita mengenai pemenuhan gizi 
seimbang.  

Pengetahuan tentang gizi seimbang sangat penting untuk dipahami dan 
dimengerti terutama bagi ibu yang memiliki anak balita. Pengetahuan ibu akan status gizi 
anak yang baik, berdampak pada pengetahuan ibu pada pemberian nutrisi pada balita. 
Seorang ibu atau orang tua yang memiliki balita minimal yang harus tahu tentang 
bagaimana kebutuhan gizi, cara pemberian makan, dan jadwal pemberian makan pada 
balita, sehingga dapat mendukung anak tumbuh dan berkembang dengan optimal 
(Kusumaningrum et al., 2022).  

Supariasa et al., (2024) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa edukasi gizi dan 
pemberian makanan tambahan berpengaruh sebesar 0,114 terhadap pengetahuan gizi.  
Artinya setiap orang yang mendapat edukasi gizi dan pemberian makanan tambahan akan 
meningkat 11,4% pengetahuan keluarga tentang gizi. 

Hal ini sejalan pula dengan penelitian yang dilakukan oleh Naulia et al., (2021) 
dengan judul “Pengaruh Edukasi Gizi Terhadap Pengetahuan dan Sikap Ibu dalam 
Pemenuhan Nutrisi Balita Stunting” yang menyatakan bahwa terdapat  perbedaan  
bermakna  antara  pengetahuan dan  sikap  ibu  dalam pemenuhan nutrisi sebelum dan 
setelah edukasi gizi. Edukasi gizi pada ibu sangat penting untuk dilakukan untuk 
meningkatkan pemenuhan nutrisi pada balita untuk pencegahan kekurangan gizi atau 
stunting. 

Stunting merupakan masalah gizi kronik yang disebabkan oleh multifactor, seperti  
sosial ekonomi, gizi  ibu saat hamil, kesakitan pada bayi dan kurangnya asupan gizi pada 
bayi (Hapsari & Widiastuti, 2024). Stunting dapat menghambat pertumbuhan dan 
perkembangan serta gangguan metabolik di masa dewasa. Pertumbuhan yang terhambat 
ditandai dengan berat lahir rendah, postur tubuh yang kecil, cenderung kurus dan 
pendek. Selain itu stunting juga ditandai dengan perkembangan terlambat pada aspek 
kognitif dan motorik. Stunting juga dapat menyebabkan gangguan metabolic serta 
meningkatkan tejadinya risiko penyakit tidak menular seperti jantung, stroke, diabetes, 
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hipertensi dan obesitas (Widhawati et al., 2024). Oleh karena itu balita yang memiliki 
status gizi baik sangat berperan dalam pertumbuhan dan perkembangan, terutama pada 
masa periode emas di lima tahun pertama. Upaya perbaikan status gizi pada balita dapat 
dapat mendukung tercapainya tujuan pembangunan nasional dalam menurunkan 
prevalensi gizi buruk (Kameliawati et al., 2019). 

Oleh karena itu pengetahuan ibu terhadap gizi seimbang pada bayi dan balita 
sangat penting terhadap perilaku pemberian makanan pada bayi dan balita, hal ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Ertiana & Shafira, (2023) yang menyetakan bahwa 
pengetahuan ibu balita berhubungan dengan perubahan  perilaku  dan  sikap  terkait  gizi  
yang  diberikan  pada  balita. 

Dengan adanya kegiatan edukasi ini juga diharapkan dapat memberdayakan 
keluarga terkait pemenuhan gizi seimbang pada bayi dan balita, bukan hanya sekedar 
tahu, tapi ibu dan keluarga bayi balita dapat mengubah perilaku dan menerapkany 
adalam kehidupan sehari-hari karena pengetahuan akan mempengaruhi perilaku  
seseorang (Adam & Amir, 2020). 

Secara keseluruhan, kegiatan ini menunjukkan efektivitas dalam meningkatkan 
pengetahuan ibu yang mempunyai bayi dan balita tentang pemenuhan gizi seimbang. 
Sebagai orang tua, seorang ibu pasti akan berusaha semaksimal mungkin untuk dapat 
memberikan yang terbaik bagi anaknya, termasuk kebutuhan nutrisi dan gizi, tetapi 
diperlukan intervensi lebih lanjut dalam aspek ekonomi, karena sebagaian besar 
responden mengatakan himpitan ekonomi menjadi salah satu penyebab terbatasnya 
pemenuhan asupan nutrisi dan gizi. Sejalan dengan penelitian Adnani et al., (2022) yang 
menyebutkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara pendapatan dengan status gizi 
balita, tentunya hal ini juga harus mendapat perhatian pemerintah setempat dalam 
menanggulangi aspek social ekonomi guna menunjang hidup yang lebih sehat. 

 
KESIMPULAN  

Setelah dilakukan edukasi gizi seimbang bayi dan balita terdapat peningkatan 
pengetahuan dan pemahaman pada ibu bayi dan balita dan kader tentang pola pemberian 
dan pemenuhan gizi seimbang pada bayi dan balita di Desa Beberan Palimanan Cirebon. 
Kegiatan pemberian edukasi tentang gizi pada balita yang dilaksanakan di Posyandu Desa 
Beberan Palimanan Cirebon dilakukan sebagai upaya dalam mendukung kebijakan 
pemerintah untuk mengurangi masalah gizi pada bayi dan balita. Diharapkan Puskesmas 
dapat lebih mengoptimalkan peran tenaga kesehatan dalam memberikan edukasi atau 
penyuluhan kepada masyarakat, serta diharapkan pula masyarakat lebih aktif mengikuti 
kegiatan edukasi terkait gizi, aktif mencari informasi melalui media sosial dan dapat 
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari terutama terkait pemenuhan gizi seimbang 
bagi bayi atau balitanya. 
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Ucapan Terimakasih 

Pada kesempatan ini kami menyampaikan ucapan terimakasih banyak kepada 
pihak UPTD Puskesmas Palimanan, Bidan Koordinator, serta para kader yang sigap 
membantu mengkoordinir responden, sehingga acara pengabdian kepada masyarakat 
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